ESTIMASI ULANG MODEL PREDIKSI KEBANGKRUTAN:
STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN FESYEN RITEL

ABSTRAK

Abstract: Retail fashion in Indonesia is currently growing and has a significant contribution to 2018
GDP. However, Covid-19 pandemic crisis has put heavy pressure on it. Thus, a bankruptcy prediction
analysis was conducted to assess whether it was<able to survive or bankrupt. Bankruptcy prediction
analysis is important for investors, creditors, and.affirm itself before making a decision. Bankruptcy
prediction analysis models used in this study are Altman, Springate, and Zmijewski. Those three
models give a different result, so further.research is needed-to find out which is the most accurate
model. The aim of this study is to predict bankruptcy in the retail fashion sector and to analyze the
predictive capacity of Altman, Springate, and Zmijewski. Data used was obtained from 2016 — 2020
financial statements of retail fashion companies listed-on IDX. Data processing uses Microsoft Excel
and SPSS software. The result showed<that the retail fashion sector was able to survive and the
Zmijewski model had the highest.level of accuracy.
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Abstrak:.-Sektor fesyen ritel di Indonesia saat ini sedang berkembang dan memiliki kontribusi
signifikan terhadap PDB 2018. Namun krisis pandemi Covid-19 2020 memberikan tekanan yang
berat. Maka, dilakukan analisis prediksi kebangkrutan untuk menilai apakah sektor fesyen ritel
mampu” bertahan atau bangkrut. Analisis ini penting bagi investor, kreditur, dan perusahaan itu
sendiri sebelum melakukan pengambilan keputusan. Model analisis kebangkrutan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Altman, Springate, dan Zmijewski. Ketiga model tersebut memberikan
hasil yang berbeda, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui model mana
yang paling akurat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi kebangkrutan pada sektor
fesyen ritel dan menganalisa tingkat akurasi model Altman, Springate, dan Zmijewski. Data penelitian
diperoleh dari laporan keuangan tahun 2016 — 2020 perusahaan fesyen ritel yang terdaftar di BEI.
Proses pengolahan data menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS. Hasil penelitian
menunjukan sektor fesyen ritel mampu melewati masa krisis dan model Zmijewski memiliki tingkat
akurasi tertinggi.
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